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Abstrak. Sapi merupakan ternak yang banyak digunakan sebagai hewan kurban untuk perayaan Hari
Raya ldul Adha. Fasciolosis merupakan penyakit pada sapi yang disebabkan oleh cacing hati Fasciola
gigantica di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kejadian fasciolosis dan kerugian
ekonomi yang ditimbulkan pada sapi yang disembelih akibat hati yang diafkir pada perayaan Idul Adha.
Penelitian dilakukan selama perayaan Idul Adha pada 11-14 Agustus 2019 di 209 lokasi yang tersebar
di enam kelurahan/desa di Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman. Diagnosis fasciolosis didasarkan
pada temuan parasit di hati sapi saat pemeriksaan postmortem. Sebanyak 862 ekor sapi disembelih di
Kecamatan Ngaglik dan ditemukan 12,30% atau 106 ekor sapi yang mengalami fasciolosis dengan
persentase terbanyak berturut-turut adalah Kelurahan Sariharjo (20,58%), Donoharjo (13,25%),
Minomartani (12,50%), Sinduharjo (9,83%), Sardonoharjo (6,21%), dan Sukoharjo (5,26%). Kerugian
ekonomi karena kerusakan hati yang disebabkan oleh fasciolosis diestimasi sebesar Rp. 8.480.000,00 di
Kecamatan Ngaglik, Sleman. Tindakan pencegahan dan penanganan fasciolosis sangat diperlukan untuk
mengurangi dan memberantas kejadian penyakit pada ternak ruminansia, terutama sapi potong.

Kata kunci: cacing hati, ekonomi veteriner, fasciolosis, idul adha

Abstract. Cows are widely used as sacrificial animals for the celebration of Eid al-Adha. Fasciolosis is
a disease in cattle caused by the liver fluke, Fasciola gigantica, in Indonesia. This study aimed to
determine the incidence of fasciolosis and the economic losses during the Eid al-Adha celebration due
to liver condemnation. The research was conducted during the Eid al-Adha celebration on August 11-
14, 2019 in 209 locations spread across six wards/villages in Ngaglik District, Sleman Regency. The
diagnosis of fasciolosis was based on the findings of the parasite in the liver at postmortem examination.
We found 12.30% or 106 cows with fasciolosis from a total of 862 cows slaughtered in Ngaglik District
with the highest percentage being Sariharjo (20.58%), Donoharjo (13.25%), Minomartani (12.50%),
Sinduharjo (9.83%), Sardonoharjo (6.21%), and Sukoharjo (5.26%). The economic loss due to liver
condemnation caused by fasciolosis was estimated at Rp. 8.480.000,00 in Ngaglik District, Sleman

Regency. Prevention and treatment for fasciolosis are needed to reduce and eradicate the disease
incidence in ruminants, especially beef cattle.
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PENDAHULUAN

Hari Raya Idul Adha merupakan salah satu hari keagamaan Islam yang penting di Indonesia. Hari
raya tersebut berlangsung pada tanggal 10 Dzulhijjah dan hari Tasyriq (11, 12, dan 13 Dzulhijjah) pada
kalender Islam. Pada hari raya tersebut dilakukan peringatan dengan menyembelih hewan kurban.
Hewan kurban yang sering disembelih di Indonesia adalah ternak sapi, kambing, domba, dan kerbau
(lbrahim et al., 2019a; Ibrahim et al., 2019b). Hewan kurban biasanya disembelih di masjid atau
mushola yang dikoordinir oleh panitia kurban. Daging dan produk edible hewan kurban yang disembelih
selanjutnya didistribusikan kepada masyarakat sekitar (Ibrahim et al., 2019c¢; Ibrahim et al., 2022).

Pengawasan antemortem dan postmortem hewan kurban sangat penting dilakukan sehingga daging dan
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produk edible hewan kurban yang diedarkan pada masyarakat aman, sehat, utuh, dan halal (ASUH)
(Fatmawati dan Herawati, 2018).

Salah satu penyakit yang banyak menyerang ternak ruminansia adalah fasciolosis (Ashrafi dan Mas-
Coma, 2014). Fasciolosis adalah penyakit zoonosis yang sebabkan oleh trematoda Fasciola gigantica
dan Fasciola hepatica. Di Indonesia, fasciolosis disebabkan oleh infeksi F. gigantica dengan prevalensi
mencapai 40-90% di Daerah Istimewa Yogyakarta (Estuningsih et al., 1997; Toet et al., 2014). Faktor
risiko yang berpengaruh pada kejadian penyakit ini adalah umur, jenis kelamin, musim, ketinggian
tempat, tekstur tanah, dan iklim (Karim et al., 2015; Mpisana et al., 2022). Infeksi pada hewan ternak
menyebabkan pertumbuhan terhambat, produksi karkas berkurang, dan produksi susu berkurang. Parasit
ini juga menyebabkan kerusakan pada hati akibat siklus hidupnya yang berkembang pada hati dan
kantong empedu sehingga menyebabkan hati diafkir (Elliott et al., 2015; Jean-Richard et al., 2014).

Pemeriksaan daging dan afkir hati yang terdapat infestasi Fasciola sp. merupakan hal penting untuk
menjamin keamanan pangan. Pemeriksaan postmortem hewan kurban dan hewan yang dipotong di
Rumah Potong Hewan (RPH) dilakukan untuk mendeteksi dan menghilangkan bagian yang tercemar
serta sebagai sumber data epidemiologi. Keputusan pemeriksaan postmortem adalah untuk daging dan
jerohan yang mengalami kelainan dilakukan pemusnahan atau afkir sebagian (Fatmawati dan Herawati,
2018). Laporan tentang kerugian ekonomi akibat afkir hati sapi pada Hari Raya Idul Adha adalah Rp
3.841.972.500 di Surabaya (Wibisono dan Solfaine, 2015) dan Rp 228.656.475 di Berau, Kalimantan
Timur (Prasetya et al., 2019). Kecamatan Ngaglik memiliki lokasi pemotongan dan jumlah hewan
kurban yang paling banyak di Kabupaten Sleman pada tahun 2017 dan 2018 sehingga dipilih sebagai
lokasi penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proporsi jumlah hewan dan kerugian

ekonomi yang ditimbulkan akibat fasciolosis di Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman.

MATERI DAN METODE
Materi Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 862 ekor sapi yang dipotong pada saat periode Idul
Adha tahun 2019 di Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman (Desa Minomartani= 104 ekor,
Sinduharjo=173 ekor, Sukoharjo=114 ekor, Sardonoharjo=145 ekor, Donoharjo=83 ekor, dan
Sariharjo=243 ekor).

Metode Penelitian

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten
Sleman melalui Surat 1zin Nomor 070/Kesbangpol/794/2019. Penelitian ini dilakukan di 209 lokasi atau
titik pemotongan hewan kurban yang tersebar di enam kelurahan/desa di Kecamatan Ngaglik,
Kabupaten Sleman, yaitu di Kelurahan/Desa Minomartani (22 lokasi), Sinduharjo (33 lokasi), Sukoharjo
(40 lokasi), Sardonoharjo (46 lokasi), Donoharjo (21 lokasi), dan Sariharjo (47 lokasi). Penentuan lokasi
penelitian dilakukan secara purposive sampling yaitu dengan pertimbangan bahwa Kacamatan Ngaglik

merupakan kecamatan dengan jumlah hewan kurban (sapi) dan titik pemotongan terbanyak di
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Kabupaten Sleman berdasarkan data Dinas Pertanian, Pangan, dan Perikanan Kabupaten Sleman tahun
2017 dan 2018. Kecamatan Ngaglik dinilai dapat mewakili topografi dan demografi Kabupaten Sleman
yaitu mempunyai wilayah yang dekat dengan perkotaan, pedesaan, dan perbukitan atau pegunungan.
Pengumpulan data dilaksanakan pada tanggal 11-14 Agustus 2019. Semua hewan kurban (sapi) dihitung
dan dilakukan pemeriksaan hati untuk penentuan kejadian fasciolosis. Pemeriksaan dilakukan oleh
petugas dari Dinas Pertanian, Pangan, dan Perikanan Kabupaten Sleman. Diagnosis kasus fasciolosis
berdasarkan temuan parasit Fasciola gigantica di organ hati pada pemeriksaan postmortem yang
dilakukan dengan melakukan penyayatan hati untuk mengetahui adanya parasit. Total kerugian ekonomi
dihitung dengan mengalikan tingkat kejadian fasciolosis dengan total jumlah hewan kurban, berat afkir,
dan harga hati (Jaja et al., 2017; Prasetya et al., 2019; Wibisono dan Solfaine, 2015). Data diolah secara
deskriptif untuk mengetahui proporsi kejadian dan estimasi kerugian ekonomi akibat fasciolosis di
Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deteksi fasciolosis didasarkan pada temuan parasit Fasciola sp di hati sapi saat pemeriksaan
postmortem pada perayaan Idul Adha tahun 2019. Hasil pemeriksaan yang dilakukan pada penelitian
ini tersaji pada Tabel 1. Hewan kurban sebanyak 862 ekor sapi dari 209 lokasi pemotongan di
Kecamatan Ngaglik terdapat 12,30% atau sebanyak 106 ekor sapi yang mengalami fasciolosis.
Persentase kejadian fasciolosis pada sapi yang paling banyak terdapat di Kelurahan/Desa Sariharjo
(20,58%), disusul oleh Kelurahan/Desa Donoharjo (13,25%), Minomartani (12,50%), Sinduharjo
(9,83%), Sardonoharjo (6,21%), dan Sukoharjo (5,26%). Persentase kejadian fasciolosis pada penelitian
ini lebih rendah daripada persentase kejadian fasciolosis pada sapi yang disembelih untuk hewan kurban
di Surabaya sebanyak 28,1% (Wibosono dan Solfaine, 2015) dan di Kota Batu sebanyak 22,97%
(Fatmawati dan Herawati, 2018).

Tabel 1. Jumlah pemotongan hewan kurban dan kejadian fasciolosis pada ternak sapi di Kecamatan
Ngaglik, Kabupaten Sleman.

Kelurahan/Desa

Parameter MNM SDH  SKH SNH DNH Srn  'o@
Jumlah lokasi/titik 22 33 40 46 21 47 209
pemotongan
Sapi yang dipotong

Jumlah (ekor) 104 173 114 145 83 243 862

Rata-rata per lokasi (ekor) 4,73 5,24 2,85 3,15 3,95 5,17 4,12
Kejadian fasciolosis
Jumlah (ekor) 13 17 6 9 11 50 106
Rata-rata per lokasi (ekor) 0,59 0,52 0,15 0,20 0,52 1,06 0,51
Persentase kejadian (%) 12,50 9,83 5,26 6,21 1325 20,58 12,30
Keterangan: MNM: Minomartani, SDH: Sinduharjo, SKH: Sukoharjo, SNH: Sardonoharjo, DNH: Donoharjo,
SRH: Sariharjo..

Salah satu faktor kerugian akibat infeksi fasciolosis pada sapi adalah dengan adanya afkir hati yang
menyebabkan kerugian ekonomi. Perhitungan kerugian ekonomi pada penelitian ini didasarkan pada

proporsi kejadian fasiolosis pada saat penyembelihan hewan kurban di Kecamatan Ngaglik yaitu sebesar
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12,30%. Apabila diestimasikan berat rata-rata hati yang diafkir adalah seberat 1 kg per ekor dan harga
hati adalah Rp. 80.000,00 per kg, maka kerugian ekonomi yang diakibatkan oleh afkir hati sapi di
Kecamatan Ngaglik pada tahun 2019 adalah Rp. 8.480.000,00.

Cacing hati telah dilaporkan secara langsung mempengaruhi hati melalui migrasi cacing,
penghisapan darah, serta kerusakan hati yang menyebabkan penyakit metabolik (Jaja et al., 2017).
Secara histopatologis, fasciolosis mengakibatkan perdarahan subkapsular; degenerasi hati; infiltrasi
eosinofil, limfosit dan makrofag ke dalam parenkim; fibrosis; trombosis vena; munculnya tali nekrotik
dengan sel raksasa dan jaringan granulasi; dan kadang-kadang ditemukan granuloma mengandung telur
parasit (Hamir dan Smith, 2002) yang mengakibatkan afkir hati.

Pemeriksaan antemortem maupun postmortem sangat diperlukan terutama pada saat pemotongan
hewan kurban. Wibisono dan Solfaine (2015) menyatakan bahwa Fasciola muda maupun dewasa yang
terdapat pada hati hewan ternak bukan merupakan faktor penularan penyakit fasciolosis karena bukan
sebagai stadium infektif. Namun demikian, pemeriksaan hewan kurban dilakukan guna mendapatkan
bahan makanan yang aman, sehat, utuh, dan halal (ASUH).

KESIMPULAN

Sebanyak 862 ekor sapi yang disembelih di Kecamatan Ngaglik terdapat 12,30% atau sebanyak 106
ekor sapi yang mengalami fasciolosis dengan persentase terbanyak berturut-turut adalah di
Kelurahan/Desa Sariharjo (20,58%), Donoharjo (13,25%), Minomartani (12,50%), Sinduharjo (9,83%),
Sardonoharjo (6,21%), dan Sukoharjo (5,26%). Kerugian ekonomi karena kerusakan hati yang
disebabkan oleh fasciolosis diestimasi sebesar Rp. 8.480.000,00 di Kecamatan Ngaglik. Tindakan
pencegahan dan penanganan fasciliosis sangat penting untuk mengurangi dan memberantas kejadian
fasciolosis pada ternak ruminansia, terutama sapi potong.
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